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Latar Belakang
Kemiskinan Ketahanan Pangan Masyarakat Pesisir

Rumah Tangga NelayanKota Balikpapan Kelurahan Manggar Baru

Menurut Delly, et. al (2019) masyarakat
pesisir memiliki tingkat kemiskinan yang
tinggi salah satunya adalah penduduk yang
bekerja sebagai nelayan. Nelayan termasuk
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR)
(Rosada, et. al, 2020).

Kemiskinan adalah ketidakmampuan individu
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan juga
dalam memperbaiki keadaan (Purwanti, 2010).

Tingkat kemiskinan dapat mempengaruhi
ketahanan pangan (BKPKP, 2020). Di mana,
menurut Peraturan Pemerintah No 17 tahun
2012 ketahanan pangan adalah kemampuan
induvidu untuk mendapatkan pangan yang
bergizi dan berkelanjutan.

Rumah tangga nelayan akan berada pada
tingkat rawan pangan apabila mereka
mempunyai pendapatan yang rendah dan
harga pangan yang terus meningkat (Salim
dan Darmawanty, 2016).

Kota Balikpapan mengalami peningkatan
jumlah penduduk miskin dari tahun 2019 ke
2020 menjadi 0,15%. Kemudian hal ini di ikuti
dengan harga pangan pokok komoditas beras
yang meningkat dari Rp 11.450 pada tahun
2019 menjadi Rp 12.000 tahun 2020 (BPS,
2021). Kemudian, jumlah diikuti dengan
penurunan jumlah nelayan sebanyak 38 jiwa
pada tahun 2020 (Disdukcapil, 2021).
Pendapatan nelayan yang menurun dari tahun
2018 bisa mencapai 3 juta rupiah menjadi 0
rupiah hingga 750.000 rupiah pada tahun
2020 ( Daton dan Aprian, 2020).

Kelurahan Manggar Baru merupakan kelurahan
yang berada di kawasan pesisir dimana 17 %
penduduk nya bekerja sebagai nelayan dan
jumlah nelayan tersebut merupakan jumlah
terbanyak di Kota Balikpapan, yakni sekitar 34%
nelayan berada di Kelurahan Manggar Baru pada
tahun 2020 (Disdukcapil, 2021). Bedasarkan
hasil wawancara nelayan di kelurahan ini
konsumsi mereka masih bergantung terhadap
hasil tangkapannya saja yakni ikan. Hal tersebut
dilakukan untuk mengurangi jumlah pengeluaran
pangan dan bertahan ketika musim paceklik
datang ataupun kertika harga pangan meningkat
secara tiba-tiba.

Pola konsumsi yang mengandalkan hasil tangkapan laut belum bisa memenuhi Tingkat Kecukupan Energi (TKE),
di mana TKE merupakan salah satu indikator penting dalam tingkat ketahanan pangan rumah tangga (Ismah, et.
al, 2015).



Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga nelayan Kelurahan Manggar Baru Kecamatan
Balikpapan Timur Kota Balikpapan.

Sasaran
Untuk mencapai tujuan yang telah di jabarkan maka terdapat sasaran sebagai berikut:
1. Menganalisis kondisi tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan Kelurahan Manggar

Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga

nelayan Kelurahan Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan
3. Merumuskan strategi peningkatan ketahanan pangan rumah tangga nelayan Kelurahan

Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan



Pembahasan
• Kondisi ketahanan pangan
• Faktor-faktor yang

memengaruhi bedasarkan
tinjauan pustaka

Substansi
Ketahanan pangan pada rumah
tangga nelayan

Teoritis
• Menambah ilmu pengetahuan
• Menjadi referensi penelitian

selanjutnya
Praktis
• Masukan bagi pemerintah Kota

Balikpapan
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Pangan

1. Definisi Pangan : 4 Ahli
2. Definisi Ketahanan Pangan : 3 Ahli
3. Indikator Ketahanan Pangan: 4 Ahli

a. Variabel Terpilih : 2 Variabel
 Pangsa Pengeluaran Pangan
 Tingkat Kecukupan Energi

4. Faktor yang memengaruhi Ketahanan
Pangan
a Variabel Terpilih : 4 Variabel
 Anggota Rumah Tangga
 Pendapatan Rumah Tangga
 Pengeluaran Rumah Tangga
 Pendidikan Ibu Rumah Tangga

Strategi 

1. Definisi Strategi : 4 Ahli

No
. Teori Variabel

1

Indikator Tingkat 
Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga 
Nelayan

Pangsa Pengeluaran 
Pangan

Tingkat Kecukupan Energi

2

Faktor-faktor Yang 
Memengaruhi  

Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 

Nelayan

Anggota Rumah Tangga
Pendapatan Rumah 
Tangga
Pengerluaran rumah 
tangga
Pendidikan ibu rumah 
tangga

Sintesa Pustaka
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Variabel Penelitian

No. Variabel Definisi Operasional

1
Pangsa Pengeluaran Pangan

Persentase (%) rata-rata pengeluaran rumah tangga pangan dalam (Rp)
(pangan pokok, pangan hewani, lauk nabati, jajanan, sayur-sayuran,
buah-buahan, lain-lain) di bandingkan dengan total pengeluaran (Rp)

Tingkat Kecukupan Energi Persentase (%) perbandingan jumlah konsumsi energi (kkal/kap/hari)
dengan angka kecukupan energi (kkal/kap/hari)

2

Anggota Rumah Tangga Jumlah anggota keluarga dalam kartu keluarga (jiwa)
Pendapatan Rumah Tangga Jumlah total pendapatan rumah tangga per bulan (Rp)
Pengeluaran Rumah Tangga Jumlah total pengeluaran rumah tangga per bulan (Rp)

Pendidikan Ibu Rumah Tangga Tingkat pendidikan ibu rumah tangga (tidak sekolah, SD, SMP, SMA,
D3, D4/S1, S2, S3)



Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga Kelurahan Manggar Baru yang mata
pencahariannya sebagai nelayan terdapat 242 Rumah Tangga. Sampel dalam penelitian ini di
tentukan dengan menggunakan rumus slovin dengan Margin Of Error (Moe) = 10%. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini hitung dengan rumus sebagai berikut.

n =
𝑁

ሻ1 + (𝑁 × 𝑀𝑜𝑒 2 𝒏 =
𝟐𝟒𝟐

𝟏 + (𝟐𝟒𝟐 × 𝟎, 𝟏 𝟐ሻ

𝑛 = 70,76 ≈ 71 𝐾𝐾

Kemudian, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan proportionate random sampling. Teknik purposive
sampling dengan kriteria responden memiliki status kawin dalam
kartu tanda penduduk, memiliki ibu rumah tangga, termasuk
kedalam anggota kelompok nelayan, tidak berasal dari keluarga
dari kartu keluarga yang sama, dan berusia diatas 17 tahun.Teknik
proportionate random sampling di gunakan rumus alokasi
propotional untuk menentukan jumlah sampel yang di ambil untuk
tiap anggota dari populasi. Berikut rumus alokasi propotional.

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛

No. Nama Kelompok Nelayan
Jumlah 
Anggota 
Nelayan

Jumlah 
Sampel

1 KUB Bahtera Manggar 16 4
2 KUB Cahaya Barru 12 3
3 KUB Cahaya Madura 19 6
4 KUB Cahaya Putiangin Indah 12 3
5 KUB Cahaya Tanete 15 4
6 KUB Harapan Baru 15 4
7 KUB Harapan Bersama 18 5
8 KUB Mandiri 18 5
9 KUB Nelayan Bersatu  18 5

10 KUB Nelayan Tanjung Asam 13 4
11 KUB Pantai Bersinar 15 4
12 KUB Peduli Tanjung 26 7
13 KUB Putra Bahari 17 5
14 KUB Sumber Laut Jaya 15 4
15 KUB Tunas Nelayan 16 4
16 KUB 28 15 4

Total 260 71



Teknik Pengumpulan Data

Data Sekunder Data Primer

No. Jenis Data Sumber Data

1
Gambaran Umum 

Kelurahan 
Manggar Baru

Profil Kecamatan Balikpapan
Timur dan Data Dinas
Pangan Pertanian Perikanan

2 Kelembagaan

Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Kota Balikpapan
Dinas Pangan Pertanian dan
Perikanan

3 Fluktuasi harga 
pangan

Balikpapan dalam Angka
2020

No. Data Sumber 
Data

Teknik 
Pengumpulan 

Data
1 Pangsa Pengeluaran Pangan

Responden Wawancara 
Terstruktur dan 

Kuesioner

2 Tingkat Kecukupan Energi
3 Anggota Rumah Tangga
4 Pendapatan Rumah Tangga
5 Pengerluaran rumah tangga
6 Pendidikan ibu rumah tangga
7 Sarana Observasi



Menganalisis Kondisi Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan
Kelurahan Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan

Menghitung jumlah konsumsi 
energi Aenergi dan Tingkat 
Kecukupan Energi (TKE)

Menghitung Pangsa 
Pengeluaran Pangan

Menyilangkan  antara Tingkat 
Kecukupan Energi (TKE) dan 

Pangsa Pengeluaran Pangan (PPP)

𝐴𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 =
𝐵𝑃𝑗
100

×
𝐵𝑑𝑑𝑗
100

× 𝐾𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑗

𝑻𝑲𝑬 =
Σ𝐴𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖

Σ𝐴𝐾𝐸
× 100%

𝑷𝑷𝑷 =
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

Total Pengeluaran
× 100%

Tingkat Kecukupan 
Energi

Pangsa Pengeluaran Pangan
Rendah (<60%) Tinggi (≥60%)

Cukup (>80%) Tahan Pangan Rentan Pangan 
Kurang (≤%80) Kurang Pangan Rawan Pangan

*) Delly, et. al, 2019



No. Variabel Klasifikasi Variabel atau Keterangan Skala Kode

1 Pendidikan Ibu Rumah Tangga (X1)
1. Pendidikan tinggi (SMA-S3)

Ordinal
1

2. Pendidikan rendah (Tidak sekolah hingga SMP) 2
2 Anggota Rumah Tangga (X2) Jumlah anggota keluarga dalam kartu keluarga (jiwa)

Rasio
Tidak 

menggunakan 
Kode

3 Pengerluaran Rumah Tangga (X3) Jumlah pengeluaran rumah tangga dalam sebulan (Rp)
4 Pendapatan Rumah Tangga (X4) Jumlah pendapatan rumah tangga dalam sebulan (Rp)

5 Hasil Sasaran 1 (Y)

1. Rawan Pangan

Ordinal

1
2. Kurang Pangan 2
3. Rentan Pangan 3
4. Tahann Pangan 4

Analisis regresi logistik ordinal adalah salah satu metode statistik yang diterapkan untuk membuat
model variabel terikat atau respon yang memiliki skala ordinal dengan tingkatan lebih dari dua dengan
dasar satu atau lebih variabel prediktor skala interval atau rasio. Model regresi logistik memiliki sifat
palindromic invariance, di mana besar estimasi tidak bergantung pada arah model sehingga nilai
estimasi yang di dapatkan dengan besar yang sama dan arah yang berkebalikan (Lall, 2004).

Menganalisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan 
Kelurahan Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan



Menganalisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan 
Kelurahan Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan

Uji Signifikansi

Estimasi  Model

Intepretasi Model

Uji Kesesuaian Model Uji Keberartian Model Uji Koefisien Determinasi 
Model

Uji Parallel Lines

Dengan melihat tabel output
Goodness of Fit
Hipotesis sebagai berikut:
H0 : Model fit dengan data
H1 : Model tidak fit dengan data 
Kriteria pengujian hipotesis uji ini 
adalah sebagai berikut:
1) Jika sig.  > 0,05 maka H0 
diterima
2) Jika sig.  ≤ 0,05 maka H0 ditolak

Dengan melihat tabel output Model
Fitting Information
Hipotesis nya adalah sebagai berikut:
H0 : Model Fit hanya dengan intercept saja
H1 : Model Fit dengan memasukkan variabel 
indepeden
Kriteria pengujian hipotesis uji ini adalah 
sebagai berikut:
1) Jika sig.  > 0,05 maka H0 diterima
2) Jika sig.  ≤ 0,05 maka H0 ditolak

Pseudo R-Square digunakan
untuk menjelaskan variasi
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel
independen. Tingkat variabilitas
tersebut ditunjukkan oleh
besarnya nilai McFadden
(Ghozali & Ratmono, 2013)

Parallel Lines 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Koefisien regresi setara untuk 
semua variabel output. 
H1: Koefisien regresi berbeda untuk 
semua variabel output. 
Adapun kriteria pengujian hipotesis 
uji ini adalah sebagai berikut: 
1) Jika sig. > 0,05 maka H0 diterima 
2) Jika sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak

Estimasi model regresi logistik di dapatkan dengan melihat output dari parameter estimates yang di dapatkan dengan software SPSS 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
= 𝑍𝑖 = 𝛽 + +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒

𝜃 =
exp(𝛽+𝛽𝑖ሻ

exp(𝛽ሻ
= exp(𝛽𝑖ሻ

Melakukan intepretasi model dengan odds ratio (θ) dalam penelitian ini dengan menggambarkan kecenderungan sebuah bagian populasi terhadap kategori tertentu pada 
bagian populasi pada kategori lainnya dalam suatu variabel bebas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel bebas (Kleinbaum & Klein, 2010). 



Merumuskan Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan 
Kelurahan Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan
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Gambaran Umum, Karateristik Rumah Tangga Nelayan, Pengeluaran, 
Pendapatan, Kelembagaan, dan Harga Pangan

HASIL PENGUMPULAN DATA



Gambaran Umum Wilayah 

2%

6%

0%

8%
4%

0%

17%

38%

0%

11%

0%

1%

7%
6%

Jumlah Penduduk Bedasarkan 
Jenis Pekerjaan

Pegawai Negeri Sipil

Tentara Nasional Indonesia

Kepolisian RI

Pedagang

Petani/Pekebun

Peternak

Nelayan/perikanan

Karyawan Swasta

Karyawan BUMN/BUMD

Buruh harian lepas

Buruh tani/perkebunan

Buruh nelayan/perikanan

Wiraswata

Lainnya



Sarana



Karakteritistik Rumah Tangga Nelayan

Bedasarkan hasil survei primer yang di lakukan krakteristik nelayannya sendiri terdapat rata-rata lama
melaut para nelayan di Kelurahan Manggar Baru, yakni selama 13 jam mulai dari pukul 17.00 - 06.00
WITA atau dari jam 06.00 – 17.00 WITA

Pengalaman Bekerja (Thn) Jarak Melaut (Km) Lama Melaut (jam)
Rata-Rata 32 56 13

Min 10 5 11
Max 56 320 17

• Rata-rata jumlah anggota rumah tangga nelayan di
Kelurahan Manggar Baru adalah 3 jiwa.

• Umumnya dalam satu rumah tangga nelayan
memiliki 2 hingga 3 anak.

18%

28%

27%

23%

1% 3%

Jumlah Anggota Keluarga Rumah 
Tangga Nelayan

1

2

3

4

5

6



Karakteritistik Rumah Tangga Nelayan

Jenis 
Anggota

Tidak 
Sekolah

Belum 
Sekolah TK/PAUD SD SMP SMA D3 S1-S3

Nelayan 11 0 0 31 17 12 0 0
Istri 6 0 0 20 25 20 0 0
Anak ke-1 0 2 0 5 9 35 0 5
Anak ke-2 0 2 2 10 9 14 0 0
Anak ke-3 0 3 1 4 7 2 0 0
Anak ke-4 0 0 1 1 1 1 0 0
Anggota 
Lain 2 0 0 2 0 0 0 0

• Para nelayan kebanyakan hanya memilki tingkat
pendidikan tamatan SD

• Istri nelayan banyak yang merupan lulusan SMP
sebanyak 25 jiwa

• Anak-anak nelayan kebanyakan lulusan SMA
bahkan ada pula yang lulusan S1.

Kelompok Umur  

Tingkat Pendidikan 



Karakteritistik Rumah Tangga Nelayan

Pola 
Konsumsi

Anggota 
Nelayan Istri Anak - Anak Anggota Lain

Pola 1 Nasi Putih + Ikan Nasi Putih + Ikan Nasi Putih + Ikan + Nasi Putih + Ikan
Pola 2 Nasi Putih + Ikan 

+Sayur
Nasi Putih + Ikan + 

Sayur
Nasi Putih + Ikan + 

Sayur
Nasi Putih + Ikan + Sayur

Pola 3 Nasi Putih + Telur Nasi Putih + Telur Nasi Putih + Telur Nasi Putih + Telur

Pola 4 Nasi + Tempe Nasi + Tempe Nasi Putih + Ayam Nasi Putih + Ayam

Pola 5
Nasi Putih + Ayam + 

Sayur
Nasi Putih + Ayam + Sayur

Pola 6 Nasi + Tempe Nasi + Tempe

Pola 7 Susu Bubuk Susu Bubuk
Konsumsi Pangan Rata- Rata Jumlah Pangan yang di Konsumsi

Pangan Pokok
Beras 18 Kg
Jagung 0 Kg
Umbi-umbian 0 Kg
Pangan Hewani
Daging Ayam 2 Kg
Ikan 11 Kg
Telur 6 Butir
Susu 0 lt
Lauk Nabati
Tahu 0 bungkus
Tempe 1 bungkus
Minyak 2 lt
Sayur-sayuran 3 bungkus
Buah-buahan 0 bungkus

Konsumsi ikan sendiri tidak
di beli oleh para nelayan
melainkan hasil dari
tangkapan mereka sehingga
pengeluaran pembelian ikan
sangat jarang pernah terjadi

Pola Konsumsi 



Karakteritistik Rumah Tangga Nelayan

Jenis Pendapatan Rata-Rata Jumlah Pendapatan 
(Rp)

Pendapatan Nelayan 4.008.451 
Pendapatan Sampingan 276.429 
Pendapatan Anggota Rumah 

Tangga 
1.579.286 

Para nelayan biasanya memilki pendapatan yang sama jika berada dalam
kelompok nelayan yang sama karena mereka melaut bersama dengan
menggunakan modal yang sama sehingga hasil nya di bagi secara merata
antara para nelayan. Pendapatan sampingan di dapatkan dari usaha
berjualan solar, sembako, es batu, perizinan para anggota nelayan, dan
adapula yang bekerja sebagai guru ngaji.

Seluruh rumah tangga nelayan sendiri telah teraliri listrik dan jumlah pemakaian listriknya sendiri tidak tergantung dari jumlah anggota
rumah tangga karena adapula nelayan yang memiliki lemari pendingin untuk menyimpan hasil tangkapan mereka ataupun es batu
sehingga memiliki tagihan listrik yang besar namun jumlah anggota rumah tangganya sedikit. Untuk air pada pemukiman nelayan yang
berada di RT 40, 29, sebagian RT 10 dan RT 28 memilih menggunakan sumur bor di bandingkan air PDAM sehingga mereka rata-rata
membeli air galon untuk memasak maupun minum.

Pendapatan 

Pengeluaran 



Kelembagaan
Pemerintah Kota Balikpapan dalam mengatasi ketahanan rumah tangga telah memiliki satuan perangkat kerja, yakni Dinas Pangan
Pertanian dan Perikanan Kota Balikpapan. Dinas ini dibentuk bedasarkan Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 2 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Balikpapan ini sendiri dalam
menyelesaikan permasalahan ketahanan pangan memiliki beberapa program yang ada pada Rencana Strategis Dinas Pangan Pertanian
dan Perikanan Kota Balikpapan 2016-2021 salah satunnya yakni, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat miskin
melalui peningkatan produksi seperti usaha tani, dan perikanan (nelayan).

No Program/Kegiatan Anggaran

1
Pengembangan pencatatan kegiatan usaha
perikanan
- Pencatatan Produksi

Rp. 69.300.000,00

2 Perawatan sarana prasarana tangkap Rp. 300.250.000

3

Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan Masyarakat
- Pembinaan dan pengembangan

pangan lokal dan pengewasan
keamanan pangan

Rp. 186.425.000

3%

44%

14%

24%

6%
9%

Tingkat Pendidikan Aparatur DPPP

Pasca Sarjana

Sarjana

Diploma

SLTA

SLTP

SD

Inovasi
Salah satu nelayan yang mengembangkan inovasi teknologi,
yakni Bagan ikan dari styrofoam (gabus).



Harga Pangan
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Kondisi, Faktor-Faktor Yang Memengaruhi, dan Strategi Peningkatan 
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan Kelurahan Manggar Baru 

Keecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan

HASIL ANALISIS DATA



Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan

TKE yang lebih dari 80% atau termasuk kategori cukup
sebanyak 5 rumah tangga dan yang termasuk kategori
kurang sebanyak 66.

PPP yang termasuk kategori tinggi sebanyak 2 rumah
tangga dan yang termasuk kategori rendah sebanyak 69.

7%

93%

Tingkat Kecukupan Energi (TKE) Rumah 
Tangga Nelayan  

Cukup

Kurang

3%

97%

Pangsa Pengeluaran Pangan (PPP) Rumah Tangga 
Nelayan

Tinggi

Rendah

1%

6%

92%

1%

Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan

Tahan Pangan

Rentan Pangan

Kurang Pangan

Rawan Pangan



Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan



Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan

Uji Signifikansi

Pada uji pearson dan uji deviance keduanya
sama memiliki nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 maka H0 di terima atau
dengan kata lain model yang digunakan fit
atau sesuai dengan data sehingga model
layak untuk digunakan.

Uji Kesesuaian Model Uji Keberartian Model
Uji Koefisien Determinasi 

Model

Uji Parallel Lines

Nilai signifikan sebesar 0,000 yang berada kurang dari 0,05.
Kesimpulannya bahwa H0 di tolak atau dapat diartikan
bahwa model akan layak atau fit jika memasukkan variabel
independen

Koefisien Mc Fadden sebesar 0,954 di
mana dapat di artikan bahwa variabel
independen pendidikan ibu rumah
tangga, jumlah anggota rumah tangga,
pengeluaran rumah tangga, dan
pendapatan rumah tangga
memengaruhi ketahanan pangan
sebesar 95,4% sedangkan 4,6% di
pengaruhi variabel lain di luar model
dan dapat di simpulkan bahwa perlunya
penambahan variabel lain yang tidak
termasuk ke dalam variabel penelitian.

Nilai signifikannya adalah 1,000 lebih besar
dari 0,05 di mana hal tersebut dapat di
artikan bahwa model yang di hasilkan
memiliki parameter yang sama atau
hubungan anatara variabel bebas/indipenden
terhadap model logit adalah sama untuk
semua persamaan logit sehingga pemilihan
link function telah sesuai.



Estimasi Model

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan

Dapat dilihat bahwa variabel 3 variabel yang memiliki nilai
signifikasi kurang dari 0,05 sehingga bahwa variabel ini
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
independen, yakni tingkat ketahanan pangan (Y). Ketiga
variabel tersebut, yakni:
• Jumlah anggota rumah tangga (X2),
• Pengeluaran rumah tangga (X3,
• pendapatan rumah tangga (X4)
Sedangkan Pendidikan ibu rumah tangga (X1) memiliki nilai
signifikansi 0,847 lebih dari 0,05 yang dapat di katakan
bahwa variabel ini tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel independen, yakni tingkat
ketahanan pangan (Y).

Sehingga di estimasi model logit yang di dapatkan sebagai berikut:
1. 𝐥𝐨𝐠

𝐏𝐢

𝟏−𝐏𝐢
= (−𝟏, 𝟑𝟑𝟒ሻ + (−𝟎, 𝟐𝟒𝟏𝐗𝟐ሻ + (−𝟎, 𝟑𝟑𝟓𝐗𝟑ሻ + 𝟎, 𝟕𝟔𝟓𝐗𝟒

2. 𝐥𝐨𝐠
𝐏𝐢

𝟏−𝐏𝐢
= 𝟎, 𝟓𝟏𝟗 + (−𝟎, 𝟐𝟒𝟏𝐗𝟐ሻ + (−𝟎, 𝟑𝟑𝟓𝐗𝟑ሻ + 𝟎, 𝟕𝟔𝟓𝐗𝟒

3. 𝐥𝐨𝐠
𝐏𝐢

𝟏−𝐏𝐢
= 𝟑, 𝟕𝟎𝟐 + (−𝟎, 𝟐𝟒𝟏𝐗𝟐ሻ + (−𝟎, 𝟑𝟑𝟓𝐗𝟑ሻ + 𝟎, 𝟕𝟔𝟓𝐗𝟒



Intepretasi Model

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan

Variabel Odds Ratio

Jumlah Anggota Rumah Tangga 0,79

Pengeluaran Rumah Tangga 0,72

Pendapatan Rumah Tangga 2,19

1. Semakin sedikit jumlah anggota rumah tangga nelayan di Kelurahan Manggar Baru, maka
semakin besar peluang untuk memiliki tingkat ketahanan pangan pada kategori tahan pangan
sebesar 0,79 kali jika di bandingkan dengan rumah tangga nelayan yang memiliki jumlah anggota
rumah tangga nelayan yang banyak.

2. Semakin rendah pengeluaran pangan rumah tangga nelayan Kelurahan Manggar Baru, maka
semakin besar peluang untuk memiliki tingkat ketahanan pangan pada kategori tahan pangan
sebesar 0,72 kali jika di bandingkan dengan rumah tangga nelayan dengan pengeluaran pangan
yang tinggi.

3. Semakin besar pendapatan rumah tangga nelayan Kelurahan Manggar Baru, maka semakin besar
peluang untuk memiliki tingkat ketahanan pangan pada kategori tahan pangan 2,19 kali jika di
bandingkan dengan rumah tangga nelayan dengan pendapatan yang rendah.
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PENUTUP

05



Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan sebelumnya, adapaun kesimpulan pada penelitian kali ini,
yaitu:
1. Bedasarkan hasil analisis diketahui bahwa tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan

Kelurahan Mangar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan masuk kedalam kategori
rawan pangan. Hal tersebut, karena 66 rumah tangga nelayan yang masuk ke dalam kategori rawan
pangan dan 5 rumah tangga nelayan yang masuk ke dalam kategori tahan pangan, yang artinya 93%
rumah tangga nelayan telah berada dalam kategori rawan pangan.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan Kelurahan
Manggar Baru Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan terdapat tiga faktor yang
mempengarhui dari empat faktor, yakni faktor jumlah anggota keluarga, pengeluaran rumah tangga,
dan pendapatan rumah tangga

3. Strategi peningkatan ketahanan pangan rumah tangga nelayan Kelurahan Manggar Baru Kecamatan
Balikpapan Timur Kota Balikpapan terdapat 11 strategi dengan strategi yang mendominasi adalah
Merubah pola konsumsi pangan yang diikuti peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) rumah
tangga nelayan, peningkatan infrastruktur beserta pengembangan inovasi teknologi dengan
kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan swasta (investor)



Saran

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis:
1. Dalam penelitian ini bedasarkan sudut pandang dari nelayan dan kondisi eksisting, sehingga di harapkan penelitian

selanjutnya dapat melihat dari sudut pandang dari stakeholder seperti instansi ataupun kedinasan, komunitas-
komunitas maupun praktisi pada bidang ketahanan pangan dan bidang perikanan di Kota Balikpapan

2. Pada penelitian ini berfokus terhadap rumah tangga nelayan saja, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat pula
melihat dari luar rumah tangga nelayan untuk menjadi pembanding dalam penentuan strategi peningkatan
ketahanan pangan

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan kuadran SWOT dengan tujuan untuk menentukan
langkah yang tepat dalam merumuskan strategi serta untuk menentukan prioritas strategi

4. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkecil toleransi derajat tingkat eror ketidaktelitian menjadi 5%
pada sampel penelitian agar responden dapat lebih representatif

Rekomendasi
Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis:
1. Pemerintah Kota Balikpapan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan

pangan serta strategi yang telah di susun sebagai referensi dalam pembuatan kebijakan
2. Dinas terkait perlu meningkatkan kerja sama antara investor ataupun dengan dinas lain dalam menangani masalaha

ketahanan pangan
3. Pemerintah seperti Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan dalam penentuan program-program dalam peningkatan

ketahanan pangan perlu melibatkan masyarakat utamanya nelayan serta sektor swasta
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